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ABSTRACT

Peneitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompleksitas audit, profitabilitas klien, dan kualitas
audit terhadap audit fee pada perusahaan sub sektor kontruksi dan bangunan di Bursa Efek Indonesia
tahun 2017-2021. Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan sub sektor kontruksi dan
bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021 sebanyak 17 Perusahaan,
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode Purposive Sampling dan sampel yang
diperoleh berjumilah 10 perusahaan. Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari
Annual Report yang dipublikasikan melalui website resmi Bursa Efek Indonesia (BEIl) dan website
resmi dari masing- masing perusahaan. Metode analisis dalam penelitian ini adalah analisis regresi
berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompleksitas audit tidak berpengaruh signifikan
terhadap audit fee dengan nilai signifikan sebesar 0,874, profitabilitas klien berpengaruh terhadap
audit fee dengan nilai signifiksn sebesar 0,020, dan kualitas audit tidak berpengaruh signifikan
terhadap audit fee dengan nilai signifikan 0,184.

Kata kunci : Kompleksitas, Profitabilitas, Kualitas , dan Audit fee.

1. PENDAHULUAN

Perusahaan yang sudah berkembang diwajibkan melaporkan laporan keuangan setiap
tahun di BEI (Bursa Efek Indonesia). Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum
Indonesia merdeka. Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman kolonial Belanda
dan tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu didirikan oleh pemerintah
Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial atau VOC. Laporan keuangan
bertujuan untuk memberikan informasi kepada penggunanya sebagai pertimbangan dalam
mengambil keputusan, karena pihak eksternal perusahaan tersebut memiliki kepentingan
untuk mendapatkan informasi yang didapatkan dari isi laporan. Perusahaan yang telah
berkembang, tentunya diwajibkan untuk mengungkapkan laporan keuangan mereka ke
publik. Sebagaimana yang telah diatur oleh BAPEPAM-LK melalui peraturan nomor Kep-
36/Kep/PM/2003 laporan keuangan yang harus disampaikan adalah laporan keuangan yang
telah diaudit terlebih dahulu oleh seorang auditing.

Auditing adalah pemeriksaan (Examination) secara objektif atas laporan keuangan suatu
perusahaan atau organisasi lain dengan tujuan untuk menentukan apakah laporan keuangan
tersebut menyajikan secara wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan dan
hasil usaha perusahaan atau organisasi tersebut.

Peraturan mengenai dasar pengenaan Audit Fee telah ditetapkan oleh Institut Akuntan
Publik Indonesia (IAPI) dalam surat keputusan No. KEP.024/IAPI/VI1/2008 tentang kebijakan
penentuan Audit Fee. Surat keputusan ini menjelaskan seluruh anggota IAPI yang
menjalankan praktik sebagai akuntan politik dalam menetapkan besaran imbalan yang wajar
atas jasa profesional yang diberikan kepada auditing. Penetapan biaya audit yang dilakukan
oleh KAP berdasarkan biaya perhitungan dari biaya pokok pemeriksaan yang terdiri dari
biaya langsung dan tidak langsung, Salah satu aspek yang paling penting agar dapat
menghasilkan laporan keuangan yang memberikan informasi secara relavan adalah
ketepatan waktu (timeliness). Salah satu bentuk profesionalisme dari seorang auditor adalah
penentuan besarnya Audit Fee.
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2. TINJAUAN PUSTAKA
Kompleksitas Audit

Kompleksitas audit adalah persepsi auditor tentang kesulitan suatu tugas audit yang
disebabkan oleh terbatasnya kapabilitas dan daya ingat serta kemampuan untuk
mengintegrasikan masalah yang dimiliki oleh seorang auditor tersebut. kompleksitas audit
dapat diukur dari jumlah cabang dan anak perusahaan baik dalam negeri maupun luar
negeri (Hasan, 2017), Jumlah anak perusahaan mewakili kompleksitas jasa audit yang
diberikan merupakan ukuran kerumitan pemeriksaan transaksi antar perusahaan afiliasi
(Samsudin, 2020).

Profitabilitas Klien

Profitabilitas adalah kemampuan untuk mendapatkan laba pada suatu perusahaan dalam
periode tertentu. Hasil yang berpengaruh positif untuk profitabilitas terhadap audit fee karena
perusahaan yang mempunyai tingkat profit yang tinggi biasanya akan membayar jasa audit
yang tinggi juga karena auditor akan melakukan pengujian validitas pada pengakuan
pendapatan dan biaya (Fisabilillah et al., 2020). Pihak stakeholders berharap perusahaannya
mengalami perkembangan yang ditandai dengan peningkatan profitabilitas perusahaan.
Manajemen perusahaan menginginkan para stakeholders merasa puas dengan kinerjanya
yang juga ditunjukkan dengan peningkatan profitabilitas perusahaan (Sitompul, 2018).
Menurut Kasmir (2013: 196) dalam Hasibuan (2015) tujuan akhir yang ingin dicapai suatu
perusahaan yang terpenting adalah memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal, di
samping hal-hal lainnya.

Kualitas Audit

Bahkan kualitas audit merupakan profitabilitas dimana seorang auditor menemukan dan
melaporkan tentang adanya suatu pelanggaran dalam sistem akuntansi auditnya (Permata,
2020). Seorang akuntan harus memiliki kualitas audit, untuk menghasilkan laporan
keuangan yang dapat dipercaya oleh pengguna informasi keuangan. Berdasarkan Standar
Profesional Akuntan Publik (SPAP) audit yang dilaksanakan auditor tersebut dapat
berkualitas jika memenuhi ketentuan atau standar auditing, De Angelo (1981). kualitas audit
digunakan untuk meningkatkan kredibilitas laporan keuangan pengguna informasi akuntansi
sehingga dapat mengurangi risiko informasi yang tidak kredibilitas informasi dalam laporan
keuangan bagi pengguna laporan keuangan khususnya investor. Kualitas audit sangat
penting dalam menjaga kepercayaan integritas pelaporan keuangan. Semakin tinggi kualitas
yang dihasilkan dan dirasakan, maka semakin kredibel laporan keuangan, sehingga dapat
meningkatkan kepercayaan pengguna laporan keuangan (Mgbame, et al. 2012)

Audit Fee

Audit Fee/Fee audit menurut Mulyadi (2009:63) merupakan fee yang diterima akuntan
publik setelah melaksanakan jasa audit. Seorang auditor bekerja untuk mendapatkan
imbalan atau upah yaitu berupa fee audit. Penetapan audit fee juga diatur dalam standar
umum, Penetapan audit fee tidak kalah penting di dalam penerimaan penugasan, auditor
tentu bekerja untuk memperoleh penghasilan yang memadai. Besaran audit fee yang akan
diterima Auditor diduga berpengaruh terhadap kualitas audit. Oleh sebab itu, penentuan
audit fee perlu disepakati antara klien dengan auditor, supaya tidak terjadi perang fee yang
dapat merusak kredibilitas akuntan publik.

Audit Fee merupakan biaya yang dikeluarkan audite atas jasa auditor independen

(Kusharyanti, 2013 : 148).
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Kerangka Pemikiran

GAMBAR 1.2
KERANGKA PEMIKIRAN
. N
Kompleksitas audit
(X1) H1
\, Yy
4 N
_ Profitabilitas klien
(X2) ) H2
4 H3 Audit FEE
Kualitas audit (Y)
] (X3) /I\
\ J
H4

Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka pemikiran yang terpapar diatas dapat ditarik hipotesis penelitian

sebagai berikut :

H1: Diduga kompleksitas audit berpengaruh terhadap Audit Fee.

H2 : Diduga profitabilitas klien berpengaruh terhadap Audit Fee.

H3 : Diduga kualitas audit berpengaruh terhadap Audit Fee.

H4 : Diduga kompleksitas audit, profitabilitas klien, dan kualitas audit berpengaruh
terhadap Audit Fee.

3. METODE PENELITIAN :

Sifat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sifat penelitian Kuantitatif
Asosiatif, Peneliti menggunakan data Sekunder, dan sumber data yang digunakan dalam
penelitian adalah dokumentasi, yaitu data yang diperoleh dari media elektronik dengan cara
mengundah laporran keuangan dan informasi lainnya yang dianggap relevan melalui situs
http://www.idx.co.id dan juga situs resmi dari masing-masing perusahaan sub sektor
kontruksi dan bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021 sebanyak
17 perusahaan, Adapun metode pengambilan sampel yang digunakan yakni purposive
sampling yang merupakan metode pengambilan sampel berdasarkan tujuan penelitian,

Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, diperoleh 10 perusahaan dari 17
perusahaan Sub Sektor Kontruksi dan Bangunan yang memenuhi kriteria sampel dengan
periode pengamatan selama 5 tahun, sehingga data yang digunakan dalam proses analisis
berjumlah 50 data observasi.

Metode Analisis

Analisis data yang digunakan dengan mengunakan statistik deskriptif dan analisis
regresi berganda. Tahap dalam penelitian ini adalah melakukan pengujian kualitas data,
pengujian asumsi klasik, uji normalitas, uji multikolinieritas, uji autokorelasi, uji
heteroskedastisitas, analisis regresi berganda dan pegujian hipotesis dengan menggunakan
SPSS versi 25 sebagai alat untuk menguiji data tersebut.

4. Hasil dan pembahasan
Deskripsi Objek Penelitian

Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan (purposive sampling), maka jumlah observasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 10 perusahaan sub sektor kontruksi
dan bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021.
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TABEL IV. 1
HASIL PEMILIHAN SAMPEL
Keterangan Jumlah
Populasi : Perusahaan Sub Sektor Kontruksi dan
Bangunan yang terdaftar secara berturut-turut diBursa 17
Efek Indonesia pada priode 2017-2021.
Perusahaan yang belum IPO (2)
Perusahaan yang tidak melaporkan laporan keuangan (5)
secara bertutut-turut.
Pengambilan sampel berdasarkan kriteria (purposive
sampling):
1. Perusahaan Sub Sektor Kontruksi dan Bangunan 10
yang terdaftar secara berturut-turut diBursa Efek
Indonesia pada priode 2017-2021.
Jumlah sampel yang memenuhi kriteria dan dijadikan 10
sebagai sampel pene litian
Tahun pengamatan 5 tahun (5 x 10) 50

Sumber: data sekendur diolah,2022

Hasil Penelitian

Analisia Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif mempunyai tujuan untuk memberikan gambaran mengenai suatu
data agar data yang tersaji menjadi mudah dipahami dan informatif bagi orang yang
membacanya.statistik deskriptif memberikan penjelasan mengenai nilai minimum, nilai
maksimum, nilai rata-rata (mean), dan nilai standar deviasi dari variabel-variabel independen
dan dependen. Statistik deskriptif variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini
disajikan sebagai berikut:

TABEL IV.2
Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Kompleksitas Audit 50 ,03 ,38 ,1818 ,07863
Profitabilitas Klien 50 -25 12 ,0208 ,05768
Kualitas Audit 50 ,00 1,00 ,7600 43142
Ukuran KAP 50 ,00 1,00 ,0200 14142
Audit Fee 50 18,84 22,06 20,1224 ,92926
Valid N (listwise) 50

Sumber : Data diolah dengan spss 25, 2022

Berdasarkan tabel statistik deskriptif diatas, dapat dideskriptifkan beberapa hal

sebagai berikut:

1. Variabel Audit Fee memiliki nilai minimum 18,84 dan nilai maksimum 22,06 dengan
rata-rata 20,1224 dan standar deviasi 0,92926 dan jumlah pengamatan sebanyak 50

data.

2. Variabel kompleksitas audit memiliki nilai minimum -0,03 dan nilai maksimum 0,38
dengan nilai rata-rata 0,1818 dan standar deviasi 0,07863 dan jumlah pengamatan

sebanyak 50 data.

3. Variabel Profitabilitas Klien memiliki nilai minimum -0,25 dan nilai maksimum 0,12
dengan rata-rata 0,0208 dam standar deviasi 0,05768 dan jumlah pengamatan

sebanyak 50 data.
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4. Variabel Kualitas Audit memiliki nilai minimum 0,00 dan nilai maksimum 1,00, dengan
nilai rata-rata 0,7600 dan standar deviasi 0,43142 dan jumlah pengamatan sebanyak
50 data.

Dari data diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kualitas data dari penelitian ini cukup
buruk, karena nilai rata-rata(mean) lebih kecil dari nilai standar deviasi yang
mengidentifikasikan bahwa standar eror dari setiap variabel, biasanya di dalam data terdapat
outlier (data yang terlalu ekstrim).

Outlier adalah data yang memiliki karakteristik unik yang terlihat sangat berbeda jauh dari
observasi-observasi lainnya dan muncul dalam bentuk nilai ekstrim. Data-data outlier
tersebut biasanya akan mengakibatkan tidak normalnya distribusi data. Data-data outlier
tersebut biasanya akan mengakibatkan tidak normalnya distribusi data. Adapun data setelah
menghilangkan data outlier adalah sebagai berkut:

TABEL IV.3
HASIL UJI STATISTIK DESKRIPTIF
(SETELAH DATA OUTLIER DIHILANGKAN)

Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean | Std. Deviation
Kompleksitas Audit 41 ,03 ,38 ,1841 ,08219
Profitabilitas Klien 41 -,06 12 ,0321 ,03308
Kualitas Audit 41 ,00 1,00 ,8293 ,38095
Audit Fee 41 18,84 22,06| 20,0956 ,96578
Valid N (listwise) 41

Sumber: Data diolah dengan spss 25, 2022

Setelah data outlier dihilangkan, terlihat bahwa standar deviasi masing-masing
variabel mempunyai nilai yang lebih besar dari pada mean-nya. Besarnya standar deviasi
kompleksitas audit adalah 0.08219 yang sedikit lebih besar dari nilai mean-nya sebesar
0.1841. Profitabilitas klien menunjukkan standar deviasi sebesar 0.03308 yang lebih besar
dari nilai mean-nya sebesar 0.0321. Kualitas audit standar deviasi-nya sebesar 0.38095
sedangkan nilai mean-nya sebesar 0.8293. Audit fee menunjukkan nilai mean sebesar
20.0956 dengan standar deviasi sebesar 0.96578. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data
yang layak diolah sebanyak 41 data sedangkan sisanya sebanyak 9 data dianggap outlier.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

TABEL IV.4
UJI NORMALITAS ONE SAMPLE KOLMOGROV-SMIRNOV TEST
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 41
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation ,82656987

Most Extreme Differences Absolute ,079
Positive ,079

Negative -,073

Test Statistic ,079
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°¢

Sumber: Data diolah dengan SPSS 25,2022
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Berdasarkan hasil pengujian Kolgomorov-Smirnov dapat dilihat dari angka Asymp.
Sig. yang berada diatas nilai signifikansi yaitu 0,200 < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa pada
penelitian ini data terdistribusi dengan normal atau dengan kata lain lolos dalam pengujian
normalitas. Hasil uji normalitas data konsisten dengan hasil analisis grafik histogram dan
juga grafik normal p-plot berikut ini:

GAMBAR IVA1
GRAFIK HISTOGRAM

Histogram

Dependent Variable: Audit Fee

292
i

Frequency

Regression Standardized Residual

Sumber: Data diolah dengan SPSS 25,2022

Gambar IV.1 diatas menunjukkan bahwa grafik histogram memberikan pola distribusi
yang dominan ke kanan atau ke kiri. Hal ini berarti data residual mempunyai distribusi
normal. Uji normalitas dapat juga dilakukan melalui grafik normal P-P Plot Regresion
Standarized sebagai berikut:

GAMBAR IV.2
NORMAL P-PLOT

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Audit Fee
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Sumber: Data diolah dengan SPSS 25,2022

Berdasarkan gambar V.2 diatas menunjukkan bahwa penyebaran titik-titik menyebar
pada garis lurus (diagonal) dan sedikit menjauh dari garis lurus (diagonal) disepanjang garis
normal. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa data ini berdistribusi normal.
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Uji Multikolinieritas
TABEL IV.5

UJI MULTIKOLINEARITAS
Coefficients®

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 Kompleksitas Audit ,879 1,138
Profitabilitas Klien ,821 1,218
Kualitas Audit 767 1,305

Sumber: Data diolah denggan SPSS 25, 2022

Dari uji multikolonieritas, dapat diperoleh nilai VIF dari masing-masing variabel
independen, untuk variabel Kompleksitas audit sebesar 1,138, variabel Profitabilitas klien
sebesar 1,218, variabel Kualitas audit sebesar 1,305, Sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi multikolonieritas dalam penelitian karena setiap variabel independen memiliki
nilai VIF < 10.

Uji Autokolerasi
TABEL IV.6
UJI AUTOKORELASI

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 ,517° ,268 ,208 ,85943 574

Sumber: Data diolah dengan SPSS 25,2022

Berdasarkan Tabel V.6 diatas apat lihat bahwa nilai Durbin-Watson (DW) adalah
0,574. Sesuai dengan kriteria yang di pakai dalam pengujian autokorelasi, jika angka D-W
diantara -2 sampai 2 berarti tidak ada autokorelasi, sehingga dapat dikatakan bahwa data
yang digunakan pada uji autokorelasi terpenuhi.

Uji Heteroskedastisitas
GAMBAR IV.3
UJI HETEROKEDASTISITAS

Scatterplot
Dependent Variable: Audit Fee

Regression Studentized Residual
L]

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Data diolah dengan SPSS 25,2022

Gambar grafik Scatterplot antara ZPRED (nilai prediksi) dan SRESID (nilai residual)
memperlihatkan titik-titik data menyebar secara acak, tidak membentuk sebuah pola
tertentu atau tidak berpola, serta tidak tersebar diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu
Y. hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi,
sehingga model regresi layak dipakai untuk menilai nilai perusahaan berdasarkan masukan
variabel independennya.
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Uji Regresi Linear Berganda
TABEL IV.7
UJI REGRESI LINIER BERGANDA
Coefficients®
Standardiz
Unstandardized ed
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 20,055 588 34,084 ,000
Kompleksitas -,344 1,764 -,029 -,195 ,847
Audit
Profitabilitas -11,016 4,532 -377| -2,430 ,020
Klien
Kualitas Audit ,551 ,407 217 1,353 ,184

Sumber: Data diolah dengan SPSS 25,2022

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel IV.7 diatas, maka persamaan regresi secara
parsial yang dihasilkan adalah :
Y =20.055 -0.344X1 -11.016X2 +0, 551X3 + ¢

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda yang diperoleh, maka model regresi

tersebut dapat di interpretasikan sebagai berikut:

1. Nilai Koefisien Konstanta (a) memiliki nilai positif 20.055, Nilai tersebut menunjukan
bahwa besarnya nilai perusahaan jika kompleksitas audit, profitabilitas klien, kualitas
audit, ukuran kantor akuntan publik, adalah konstan atau nol.

2. Koefisian regresi kompleksitas audit (1) sebesar -0,344 menunjukkan besar pengaruh
kompleksitas audit terhadap audit fee pada perusahaan Sub sektor kontruksi dan
bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pengaruh negatif menunjukkan
adanya pengaruh yang berlawanan antara Kompleksitas audit terhadap audit fee.
Dengan kata lain jika kompleksitas audit meningkat akan menyebabkan penurunan
audit fee sebesar -0.344 dengan anggapan variabel lainnya adalah konstan (tetap).

3. Koefisien regresi profitabilitas klien (B2) sebesar -11.016 menunjukkan besarnya
pengaruh profitabilitas klien terhadap audit fee pada perusahaan Sub sektor kontruksi
dan bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pengaruh negatif menunjukkan
adanya pengaruh yang berlawanan antara profitabilitas klien terhadap audit feee.
Dengan kata lain jika profitabilitas klien meningkat akan menyebabkan penurunan audit
fee sebesar -11.016 dengan anggapan variabel lainnya adalah konstan (tetap).

4. Koefisien regresi kualitas audit (B3) sebesar 0,551 menunjukkan besarnya pengaruh
kualitas audit terhadap audit fee pada perusahaan Sub sektor kontruksi dan bangunan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pengaruh negatif menunjukkan adanya
pengaruh yang berlawanan antara kualitas audit terhadap audit fee. Dengan kata lain
jika kualitas audit meningkat akan menyebabkan kenaikan audit fee sebesar 0,551
dengan anggapan variabel lainnya adalah konstan (tetap).
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Uji Statistik t (uji persial )
TABELIV. 8
UJI STATISTIK t (UJI PARSIAL)
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1| (Constant) 20,055 ,588 34,084 | ,000
Kompleksitas -,.344 1,764 -.029| -,195|,847
Audit
Profitabilitas Klien -11,016 4,532 -,377| -2,4301,020
Kualitas Audit ,551 ,407 2171 1,353,184

Sumber : Data diolah dengan SPSS 25, 2022

Berdasarkan pada Tabel IV.8 besarnya pengaruh masing-masing variabel

independen secara parsial (individual) terhadap variabel dependen adalah sebagai berikut:

1. Kompleksitas Audit (X1)
Berdasarkan hasil perhitungan uji t pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa variabel
kompleksitas audit memiliki t hitung sebesar -0,195 dengan profitabilitas signifikansi
sebesar 0,874 atau lebih besar dari 0,05 (alpha a = 5%) (0,874 > 0,05) yang artinya HO
diterima dan Ha ditolak. Dengan demikian penelitian ini tidak berhasil membuktikan
H1 yang mengatakan bahwa kompleksitas audit berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan sub sektor kontruksi dan bangunan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2017- 2021.

2. Profitabilitas Klien (Xy)
Berdasarkan hasil perhitungan uji t pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa variabel
profitabilitas klien memiliki t hitung sebesar -2,430 dengan probabilitas signifikan
sebesar 0,020 atau lebih kecil dari 0,05 (alpha a = 5%) (0,020 < 0,05) yang artinya HO
ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian penelitian ini berhasil membuktikan H2 yang
mengatakan profitabilitas klien berpengaruh signifikan terhadap audit fee perusahaan
sub sektor kontruksi dan bangunan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2017- 2021.

3. Kualitas Audit (X;)
Berdasarkan hasil perhitungan uji t pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa variabel
kualitas audit memiliki t hitung sebesar 1,353 dengan probabilitas signifikan sebesar
0,184 atau lebih besar dari 0,05 (alpha a = 5%)(0,184 > 0,05) yang artinya HO diterima
dan Ha ditolak. Dengan demikian penelitian ini berhasil membuktikan H3 yang
mengatakan kualitas audit tidak berpengaruh signifikan terhadap audit fee perusahaan
sub sektor kontruksi dan bangunan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2017- 2021.

Uji F ( Uji Simultan )Kesimpulan

TABEL IV.9
UJI F (UJI SIMULTAN)
ANOVA?®
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 9,981 3 3,327| 4,504 ,009°
Residual 27,329 37 , 739
Total 37,309 40

Sumber : Data diolah dengan SPSS 25, 2022
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Berdasarkan Tabel V.9 diatas maka dapat disimpulkan bahwa nilai F hitung sebesar
4,504 lebih besar dari F tabel yaitu 34,084 (Fhitung 4.504 < Ftabel 34.084) dengan nilai
signifikansi sebesar 0,009 lebih kecil dari 0,05 (alpha a = 5%) (0,009 < 0,05) dengan
demikian dapat diambil kesimpulan adalah Ha diterima dan nilai Ho ditolak yang berarti
variabel-variabel independen kompleksitas audit, profitabilitas klien, kualitas audit,
berpengaruh signifikan secara simultan terhadap audit fee.

Koefisien Determinasi (R?)
TABEL IV.10
UJI KOEFISSIEN DETERMINASI

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 ,5172 ,268 ,208 ,85943 574

Sumber : Data Diolah dengan SPSS 25, 2022

Berdasarkan Tabel IV.10 diatas hasil regresi diketahui bahwa nilai Adjusted R
Square (R2) sebesar 0,208 hal ini menunjukan bahwa pengaruh kontribusi variabel
independen kompleksitas audit, profitabilitas klien, kualitas audit, ukuran kantor akuntan
publik terhadap audit fee sebesar 20,8% sedangkan sisa nya 79,2% dipengaruhi oleh faktor-
faktor penyebab lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Std error of the estimate sebesar 0,85943 yang artinya standar deviasi di sekitar garis
estimasi regresi yang mengukur variabilitas nilai Y aktual dari Y prediksi, disimbolkan dengan
SYX. Kesalahan prediksi dalam regresi biasanya disebut dengan error term atau residual.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat diambil

kesimpulannya sebagai berikut:

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompleksitas audit tidak berpengaruh signifikan
terhadap audit fee pada perusahaan sub sektor kontruksi dan bangunan yang terdaftar
diBursa Efek Indonesia periode 2017- 2021 dengan nilai probabilitas sebesar 0,847 >
0,05.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas klien berpengaruh signifikan terhadap
audit fee pada perusahaan sub sektor kontruksi dan bangunan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2017-2021 dengan nilai probabilitas sebesar 0,020 < 0,05.

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas audit tidak berpengaruh signifikan
terhadap audit fee pada perusahaan sub sektor kontruksi dan bangunan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021 dengan nilai probabilitas sebesar 0,184 >
0,05.

4. Hasil penelitian secara simultan menunjukkan bahwa kompleksitas audit, dan kualitas
audit secara simultan berpengaruh signifikan terhadap audit fee pada perusahaan sub
sektor kontruksi dan bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-
2021 dengan nilai signifikan 0,009 < 0,05.
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Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan saran
sebagai berikut:
1. Bagi auditor
Bagi auditor untuk dapat mempersiapkan strategi audit secara matang dan membuat
program secara efektif dan efisien agar tidak terjadi keterlambatan pelaporan
keuangan diperusahaan yang diaudit.
2. Bagi Akademis
Bagi akademisi agar menjadikan penelitian ini dan penelitian yang serupa serta
penelitian yang menggunakan variabel-variabel lain yang belum digunakan dalam
penelitian ini untuk dijadikan referensi belajar tentang analisis sebuah perusahaan
dan pengembangan wawasan dalam dunia investasi.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian dengan
menggunakan variabel-variabel independen lainnya diluar variabel kompleksitas
audit, profitabilitas klien, kualitas audit ini dan perusahaan lainnya yang di jadikan
penelitian, sehingga memperoleh  hasil yang lebih bervariasi dan dapat
menggambarkan perihal apa saja yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan.
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